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Abstrak

Latar Belakang : Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan
oleh Toxoplasma gondii. Transmisi Toxoplasma gondii dapat terjadi melalui dua
cara Yyaitu transmisi vertikal dan horizontal. Transmisi vertikal terjadi ketika
takizoit masuk melalui plasenta selama kehamilan, sedangkan transmisi horizontal
terjadi akibat salah satunya dengan termakan ookista yang berasal dari feses
kucing yang terinfeksi Toxoplasma gondii. Kebiasaan memelihara kucing
merupakan salah satu faktor risiko toksoplasmosis pada manusia. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan upaya preventif pemelihara kucing
terhadap toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing
peliharaan di Kecamatan Medan Kota. Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik
observasional dengan pendekatan laboratorik dan desain cross sectional.
Pengambilan data upaya preventif toksoplasmosis dilakukan dengan pemberian
kuesioner kepada pemelihara kucing dan pemeriksan feses kucing peliharaan
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan
metode apung dan sedimentasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat dengan uji Chi square. Hasil : Didapatkan
pemelihara kucing yang melakukan upaya preventif yang tergolong dalam
kategori baik-cukup sebanyak 52 sampel (52%) hasilnya tidak dijumpai ookista
Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya sedangkan pemelihara kucing
yang melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 48 sampel (48%)
diantaranya dijumpai sebanyak 11 sampel (11%) terdapat ookista Toxoplasma
gondii pada feses kucing peliharaannya. Kesimpulan : Pemelihara kucing yang
melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 11 sampel (11%)
didapatkan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya.

Kata kunci : Feses, kucing, manusia, ookista, Toxoplasma gondii
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Abstract

Background : Toxoplasmosis is a disease caused by Toxoplasma gondii.
Transmission of Toxoplasma gondii can occur in two ways, namely vertical and
horizontal transmission. Vertical transmission occurs when tachyzoites enter
through the placenta during pregnancy, while horizontal transmission occurs due
to ingestion of oocysts originating from cat feces infected with Toxoplasma
gondii. The habit of keeping cats is a risk factor for toxoplasmosis in humans.
Therefore it is necessary to carry out preventive measures for cat keepers against
toxoplasmosis. Purpose: To determine the relationship between preventive efforts
by cat keepers against toxoplasmosis and the presence of Toxoplasma gondii in
domestic cats in Medan Kota District. Methods: This type of research is
observational analytic with a laboratory approach and a cross-sectional design.
Data collection on preventive efforts to toxoplasmosis was carried out by giving
questionnaires to cat owners and examining pet cat feces at the Parasitology
Laboratory, Faculty of Medicine, Muhammadiyah University, North Sumatra.
Examination was carried out using the floating and sedimentation method. Data
were analyzed using univariate analysis and bivariate analysis with the Chi
square test. Results: It was found that 52 samples (52%) of cat keepers who made
preventive efforts were included in the good-enough category, the result was that
Toxoplasma gondii oocysts were not found in their pet cat feces, while cat keepers
who carried out preventive measures were classified as lacking, 48 samples
(48%) of them 11 samples (11%) found Toxoplasma gondii oocysts in their pet
cat's feces. Conclusion: Cat keepers who carry out preventive measures are
classified as lacking, with 11 samples (11%) having Toxoplasma gondii oocysts in
their pet cat's feces.

Keywords : : Cats, feces, humans, oocysts, Toxoplasma gondii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh Toxoplasma
gondii.! Toxoplasma gondii adalah protozoa obligat intraseluler.? Infeksi
Toxoplasma gondii dapat menyebabkan gangguan sistem saraf pusat, gangguan
mata bahkan kebutaan, menyerang berbagai organ seperti paru, limpa, hati, dan

otot jantung, serta kelainan kongenital >

World Health Organization (WHO) menyebutkan setengah dari penduduk
dunia (£ 2 miliar) terinfeksi Toxoplasma gondii. Di Amerika Serikat, sekitar
22,5% penduduknya selama 12 tahun terakhir telah terinfeksi toksoplasmosis. Di
Asia, angka kejadian tertinggi toksoplasmosis ditemukan di Indonesia yang

mencapai 60% dan Malaysia 49%.*

Infeksi ini sering ditemukan di daerah tropis dan menunjukkan angka
kejadian yang tinggi. Indonesia sendiri sebagai negara tropis memiliki banyak
permasalahan penyakit yang bersifat endemik.! Sebaran infeksi Toxoplasma
gondii di Indonesia terjadi di beberapa daerah yaitu 58% di Sulawesi Utara, 51%
di Jawa Barat, 31% di Kalimantan Selatan, 27% di Sulawesi Tengah, 20% di
Yogyakarta, 16% di Palu, 10-12% di Jakarta, 9% di Sumatera Utara, 9% di
Surabaya, 3% di Kalimantan Barat dan 2% di Boyolali.’

Transmisi Toxoplasma gondii dapat terjadi melalui dua cara yaitu secara
vertikal dan horizontal. Transmisi secara vertikal terjadi ketika takizoit masuk
melalui plasenta selama kehamilan, sedangkan transmisi secara horizontal terjadi
akibat tertelannya ookista atau mengonsumsi daging yang mengandung bradizoit
atau kista jaringan yang tidak dimasak dengan sempurna, transplantasi organ dan
transfusi darah.® Faktor risiko terjadinya toksoplasmosis seperti sanitasi
lingkungan yang buruk, sosial ekonomi rendah, iklim tropis, konsumsi daging

mentah atau kurang matang dan kebiasaan memelihara kucing.’

l Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



Infeksi Toxoplasma gondii umumnya tidak menimbulkan gejala, namun
dapat berakibat fatal jika terjadi pada ibu hamil dan pasien immunocompromised.’
Ibu hamil dengan toksoplasmosis dapat menyebabkan kerusakan organ dan sistem
saraf pada bayi yang dikandungnya. Infeksi Toxoplasma gondii umumnya dapat
menyebabkan abortus atau janin lahir mati, pada trimester terakhir kehamilan
dapat mengakibatkan bayi mengalami ensefalomielitis, kalsifikasi serebral,
korioretinitis, hidrosefalus dan mikrosefalus." Pada pasien immunocompromised
seperti penderita kanker dan HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus /
Acquired Immunodeficiency Syndrome) cenderung mengalami penurunan jumlah
CD4 (Cluster of differentiation 4) yang dapat menyebabkan reaktivasi
toksoplasmosis dan akhirnya mengalami toksoplasmosis serebri. Dalam sebuah
penelitian di Brazil dimana dikatakan bahwa rata-rata jumlah CD4 pasien
toksoplasmosis serebri adalah 64,2 sel/uL.® Selain itu infeksi Toxoplasma gondii
juga dapat menyebabkan ensefalopati, meningoensefalitis, lesi serebral yang
mengakibatkan keluhan neurologis seperti kebingungan, gangguan koordinasi dan

kejang.?

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Darmo, Kecamatan Wonokromo,
Kota Surabaya pada Mei sampai Juni 2018 menunjukkan bahwa responden yang
didiagnosis negatif toksoplasmosis dengan pemeriksaan Anti toksoplasma 1gG
(immunoglobulin G) memiliki kebiasaan cuci tangan setelah berkontak dengan
hewan dan diperoleh hasil responden yang terdiagnosis positif toksoplasmosis
memiliki tingkat kebersihan yang kurang.! Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada bulan November sampai bulan Mei 2017 di Desa Badang Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang pemelihara kucing yang tidak memperhatikan kebersihan
kandang dan membiarkan kucing bebas keluar masuk rumah didapati feses kucing
mengandung ookista Toxoplasma gondii sebanyak 9 sampel dari 20 sampel. Oleh
karena itu pentingnya dilakukan upaya yang dapat meminimalisir kontaminasi
ookista baik dari kucing sebagai host definitif ataupun dari manusia yang
memelihara kucing, contoh upaya yang dapat dilakukan seperti mencuci tangan
dengan sabun sebelum makan, menggunakan sarung tangan ketika membersihkan

kotoran kucing, rutin memandikan kucing dan membersihkan kandang kucing.
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Penelitian yang dilakukan oleh komunitas pemelihara kucing Bungkul Cat Lovers
pada bulan Mei sampai dengan Oktober tahun 2019 menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian toksoplasmosis.”

Kepadatan populasi kucing dapat menimbulkan risiko kesehatan berupa
zoonosis (penyakit yang ditularkan hewan ke manusia).® Dari data OIE (Office
International des Epizooties) yaitu Organisasi Kesehatan Hewan Dunia
menyatakan jumlah populasi kucing di Indonesia pada tahun 2018 sekitar 121.577
ekor.® Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis
dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan di Kecamatan
Medan Kota.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah hubungan upaya preventif pemelihara kucing terhadap
toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan di

Kecamatan Medan Kota.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui bagaimana hubungan upaya preventif pemelihara
kucing terhadap toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada

kucing peliharaan di Kecamatan Medan Kota.
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui upaya preventif pemelihara kucing terhadap
toksoplasmosis di Kecamatan Medan Kota.
b. Untuk mengetahui keberadaan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing

peliharaan di Kecamatan Medan Kota.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang hubungan
upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis dengan
keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan.

2. Penelitian ini diharapkan sebagai pengetahuan dan pengembangan ilmu yang
telah ada dan dapat dijadikan sumber bahan kegiatan-kegiatan penelitian
selanjutnya.

3. Penelitian ini diharapkan bagi masyarakat dapat menambah wawasan
mengenai  toksoplasmosis serta menumbuhkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat untuk mencegah

toksoplasmosis.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Toksoplasmosis
2.1.1 Definisi

Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit
golongan protozoa Toxoplasma gondii. Parasit obligat intraseluler ini termasuk ke
dalam filum apikompleksa.'* Toxoplasma gondii pertama kali ditemukan oleh
Nicolle dan Manceaux.'? Hospes definitif Toxoplasma gondii adalah kucing dan
sejenisnya (Felidae), sedangkan hospes perantaranya adalah manusia dan mamalia

lainnya serta burung.*®
2.1.2 Epidemiologi

Toxoplasma gondii tersebar luas di seluruh dunia. Data prevalensi serologi
menunjukkan bahwa 30-40% penduduk dunia mengalami toksoplasmosis
Toksoplasmosis banyak terjadi di daerah dataran rendah beriklim panas

dibandingkan dengan daerah dataran tinggi beriklim dingin.’

2.1.3 Taksonomi dan Morfologi Toxoplasma gondii

Kingdom : Protista
Subkingdom : Protozoa
Filum : Apicomplexa
Kelas : Sporozoasida
Ordo : Euccidiorida
Famili : Sarcocystidae
Genus : Toxoplasma

Spesies : Toxoplasma gondii
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Gambar 2.1 Morfologi Toxoplasma gondii '
(1) Takizoit (2) Ookista bersporulasi (3) Ookista tidak bersporulasi.

Toxoplasma gondii memiliki 3 tahapan siklus hidup vyaitu takizoit,
bradizoit dan ookista. Tahap takizoit sebagai tahap yang paling cepat membelah
invasif, berbentuk bulan sabit (crescentic form) dengan ukuran 2-6 mikron, bagian
anterior berbentuk runcing dan bagian posterior berbentuk bulat.®  Tahap
bradizoit mirip takizoit hanya saja ukurannya lebih kecil. Pseudokista jaringan
yang berukuran diameter 12-100 mikron dapat mengandung 50 sampai ribuan
bradizoit.> Ukuran ookista pada feses kucing panjangnya sekitar 10-15 mikron
dan lebar 8-12 mikron Tahap sporozoit merupakan tahap dimana dinding ookista
yang bersporulasi memiliki struktur multilayer yang dibagi tiga lapisan yaitu
electron-dense outer layer, electron-lucent middle layer dan moderately electron-
dense inner layer. Lapisan ini merupakan lapisan yang sangat kuat melindungi
parasit dari kekuatan mekanik dan kimia. Hal ini memungkinkan parasit dapat

hidup hingga lebih dari satu tahun di lingkungan lembab.’
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2.1.4 Siklus Hidup

Keluarga kucing (Felidae) adalah hospes definitif yang membawa stadium
seksual Toxoplasma gondii sehingga menjadikan kucing sebagai sumber utama

infeksi parasit ini bagi manusia.®

Didalam usus kucing yang terinfeksi terbentuk stadium ookista yang
keluar bersamaan dengan feses kucing. Ookista akan berkembang menjadi infektif
dalam jangka waktu 1 sampai 5 hari, setelah itu dapat menular ke manusia atau
hewan lainnya. Toxoplasma gondii menjadi bentuk aseksual di dalam tubuh

hewan yang menjadi hospes perantara.®

-

A\ Infective Stage
0 A A= Dagnostic Stago
Qs 9/ L

Gambar 2.2 Siklus Hidup Toxoplasma gondii**

Toxoplasma gondii mempunyai dua siklus hidup, siklus hidup seksual dan
siklus hidup aseksual. Siklus hidup seksual terjadi di usus halus kucing sebagai

hospes definitifnya, sedangkan di tubuh manusia dan hewan lain Toxoplasma
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gondii tumbuh dan berkembang biak secara aseksual. Takizoit memiliki bentuk
yang menonjol pada salah satu sisinya yang berfungsi sebagai media perlekatan
ke sel membran hospes, setelah masuk ke dalam sel hospes, takizoit akan
membentuk selubung dalam vakuola parasitoporus yang berasal dari membran sel
hospes. Takizoit bergerak bebas menggunakan sitoskeleton dan berkembang biak
secara aktif di jaringan lalu menyebar dengan cepat hampir ke semua organ.
Takizoit memiliki organel berupa ribosom, retikulum endoplasma, mitokondria,
badan golgi dan apikoplas. Setelah sampai di jaringan tertentu seperti pada sistem
saraf pusat, otot dan visera, takizoit akan berubah menjadi bradizoit yang
merupakan bentuk dorman dari Toxoplasma gondii dan menandakan bahwa sudah
terjadi infeksi kronis dalam tubuh hospes. Bradizoit menyerang intestinal kucing
dan bereplikasi menghasilkan mikrogamet (sel kelamin betina) dan makrogamet
(sel kelamin jantan), kemudian bersatu dan membentuk zigot. Tiap zigot ditutupi
oleh dinding sel dan keluar dari intestinal sebagai ookista tidak bersporulasi

(unsporulated oocyst)."

Stadium ookista adalah stadium seksual di tubuh hospes definitif yang
terbentuk dari proses gametogonia dan mengandung zigot atau sporon dan
dikelilingi dinding sel. Ookista dapat keluar bersama feses kucing dan
mengontaminasi tanah dan air. Ookista menjadi infektif pada suhu ruangan
selama 3-4 hari. Setelah itu sporoblast primer membelah menjadi dua sporoblast
dan tiap sporoblast akan menghasilkan empat sporozoit. Ookista yang mengalami
sporozoit disebut sporokista dan tahan hingga satu tahun di tanah. Sporokista
dapat masuk ke dalam tubuh manusia ataupun hewan lain yang berdarah panas
melalui beberapa jalur transmisi. Apabila ookista infektif tertelan oleh hospes,
maka ookista akan pecah di traktus gastrointestinal yang akhirnya mengeluarkan

sporozoit yang akan berdiferensiasi menjadi takizoit .
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2.1.5 Transmisi Toksoplasmosis
Manusia dapat tertular infeksi Toxoplasma gondii dengan cara:

1. Penularan zoonosis, tertelannya ookista melalui konsumsi makanan dan
minuman yang terkontaminasi feses kucing.'®

2. Penularan melalui makanan, tertelan kista jaringan melalui konsumsi
daging setengah matang atau belum matang sempurna.*®

3. Secara kongenital kepada janin melalui plasenta yang terjadi jika ibunya
mengalami infeksi primer pada saat hamil.*®

4. Penularan melalui transplantasi organ dan transfusi darah. *°
2.1.6 Gejala Klinis Infeksi Toksoplasmosis

Infeksi Toxoplasma gondii pada orang dengan imunitas yang baik
(immunocompetent) tidak akan menimbulkan keluhan atau gejala tertentu atau

asimtomatik.*®

Manifestasi toksoplasmosis dapat berakibat fatal jika terjadi pada ibu
hamil karena dapat menyebabkan abortus, janin lahir mati atau bayi yang
dilahirkan menunjukkan tanda-tanda toksoplasmosis seperti ensefalomielitis,
kalsifikasi serebral, korioretinitis, hidrosefalus atau mikrosefalus, dan demam
disertai limfadenitis serta gangguan tumbuh kembang pada bayi. Toksoplasmosis
yang menyerang mata dapat menyebabkan retinokoroiditis dengan gejala
fotofobia, nyeri mata, penglihatan kabur dan keluar air mata terus menerus hingga
kebutaan. Toksoplasma kulit dapat menyebabkan ruam makulopapular yang mirip
ruam demam tifus. Toksoplasma paru menyebabkan pneumonia interstisial dan
toksoplasma jantung menyebabkan miokarditis serta menyebabkan hepatomegali

dan splenomegali.?

Kucing yang terinfeksi Toxoplasma gondii memiliki manifestasi infeksi
sistemik dan infeksi usus. Kucing dapat terinfeksi melalui tiga bentuk parasit ini

yaitu ookista, takizoit dan bradizoit.*®
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2.1.7 Diagnosis

Diagnosis toksoplasmosis secara klinis sulit ditegakkan karena biasanya
bersifat asimtomatik, kecuali didukung dengan pemeriksaan laboratorium dengan
mendeteksi antibodi toksoplasma spesifik 1g (immunoglobulin), seperti IgM
(immunoglobulin M) dan IgG (immunoglobulin G). IgM sebagai penanda infeksi
akut yang dihasilkan setelah 1 minggu terinfeksi dan memuncak dalam 1 bulan,
sedangkan 1gG sebagai mulai meningkat dalam 2 sampai 3 bulan.'” Contoh
pemeriksaan yang dapat dilakukan vyaitu sabin feldman dye test, CFT
(Complement  Fixation  Test), reaksi Fluoresensi antibodi, Indirect
Hemagglutination Test, ELISA (Enzyme Linked Immunosorbent Assay) dan tes
toksoplasmin.®> ELISA merupakan gold standard untuk menegakkan diagnosis
toksoplasmosis.'® Pemeriksaan mikroskopis histologis secara langsung, pungsi
atau otopsi jaringan organ penderita serta pemeriksaan jaringan dari hewan coba

yang diinokulasi dengan bahan infektif.?

Penularan secara kongenital infeksi Toxoplasma gondii dari ibu ke anak
dapat ditentukan dengan pemeriksaan biomolekuler terhadap DNA (Deoxyribo

Nucleic Acid) parasit yang ada pada cairan amnion.*?
2.1.8 Penatalaksanaan Toksoplasmosis

Obat yang direkomendasikan dalam penatalaksanaan toksoplasmosis
adalah kombinasi sulfonamid dan pirimetamin (daraprim) yang bekerja sinergis
dengan menghambat p-aminobenzoic acid dan folic-folinic acid. Obat ini
diberikan dengan dosis pirimetamin 200 mg/hari sebagai loading dose lalu 50- 70
mg/hari ditambah dengan golongan sulfonamid yaitu sulfadiazin 1-1,5 mg empat
kali sehari ditambah folinic acid 10-25 mg untuk setiap dosis pirimetamin. Jika
alergi terhadap obat golongan sulfa, maka dapat diganti dengan kombinasi

pirimetamin dan klindamisin.*?

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



11

2.2 Pemeriksaan Toxoplasma gondii pada Kucing
a. Metode Rapid Diagnostic Test

Metode ini menggunakan serum darah kucing yang di uji dengan alat yaitu
Toxo Kit. Prinsip kerjanya adalah dengan memanfaatkan reaksi antibodi
pada sampel darah kucing dan antigen yang diletakkan di pada Toxo Kit.
Hasil positif jika garis yang keluar adalah dua garis dan negatif jika hanya

ada satu garis yang keluar."

b. Metode Apung
Metode apung merupakan metode yang menggunakan zat pengapung
berupa garam jenuh yang berfungsi untuk mengapungkan ookista ke
permukaan karena berat jenis cairan lebih tinggi dari berat ookista.*®

c. Metode Sedimentasi
Metode pemeriksaan feses ini memanfaatkan berat jenis yang lebih rendah,
yaitu menjadikan parasit mengendap dibawah.?

2.3 Definisi Upaya Preventif

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) upaya diartikan sebagai usaha
kegiatan yang mengarahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
Secara umum pencegahan atau preventif adalah tindakan yang dilakukan sebelum

peristiwa yang diduga terjadi, sehingga peristiwa tadi dapat dihindari.*
Ruang lingkup kesehatan meliputi usaha-usaha:

Promotif (peningkatan kesehatan)
Preventif (pencegahan penyakit)

Kuratif (pengobatan)

A w0 np e

Rehabilitatif (pemeliharaan kesehatan)

Pencegahan penyakit merupakan tindakan yang bertujuan mencegah,
menunda, membasmi, mengurangi, meminimalisir penyakit dan kecacatan dengan
menerapkan sejumlah intervensi yang telah dibuktikan efektif. Pencegahan

penyakit adalah melakukan tindakan lebih awal sebelum kejadian dengan
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menggunakan langkah-langkah berdasarkan data atau keterangan yang berasal
dari hasil analisis / pengamatan / penelitian epidemiologi.”*

Berdasarkan perjalanan penyakit, tindakan pencegahan terdiri atas tiga
tingkatan :

1. Pencegahan primer (primary prevention), yaitu pada keadaan
dimana penyakit belum terjadi atau belum dimulai yang diterapkan
dalam fase pre-patogenesis.

2. Pencegahan sekunder (secondary prevention), dilakukan saat proses
penyakit sudah mulai memasuki fase patogenesis tapi masih dalam
tahap ringan atau belum menunjukkan adanya gejala.

3. Pencegahan tersier (tertiary prevention), dimana proses penyakit
sudah menimbulkan gejala dan mungkin akan berakhir (sembuh,

menahun, kelainan yang menetap atau kematian).
2.4 Upaya Preventif Toxoplasmosis
Berikut beberapa contoh perilaku upaya preventif toksoplasmosis:

1. Upaya Preventif Pemelihara Kucing Terhadap Toksoplasmosis

a. Menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) seperti masker dan
sarung tangan saat membersihkan kandang kucing.

b. Mencuci tangan setelah kontak langsung dengan kucing, daging
mentah, tanah dan lainnya yang memiliki kemungkinan
terkontaminasi Toxoplasma gondii.

c. Mencuci tangan dengan sebelum makan.

d. Bagi keluarga usia produktif sebaiknya melakukan tes TORCH
(Toxoplasma Rubella Cytomegalovirus Herpesvirus) sebelum
merencanakan untuk memiliki keturunan sehingga tidak terjadi

infeksi pada saat kehamilan.
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2. Upaya Preventif Toksoplasmosis Terhadap Kucing Peliharaan

a.
b.

C.

Rutin mengganti pasir kucing dan membersihkan bak pasir.
Teratur memandikan kucing.

Upayakan tidak ada tikus di lingkungan rumah untuk mencegah
kucing berburu tikus. Berikan makanan yang sudah dimasak
ataupun makanan jadi untuk kucing baik yang berupa makanan
basah ataupun makanan kering.

Rutin  membersihkan kandang kucing dan lingkungan sekitar

kandang.
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2.5 Kerangka Teori

Seksual

v

Hospes definitif (kucing)

Infeksi sistemik dan
infeksi usus

14

Toxoplasma gondii

!

/ Siklus hidup \

Aseksual

\
Hospes perantara (kista
jaringan pada hewan
mamalia dan burung)

T

Feses kucing mengandung

ookista

Ookista mengontaminasi
tanah, air, buah dan sayur

\ 4

Manusia

Upaya preventif
toksoplasmosis

Bagi pemelihara kucing

/\

Bagi kucing peliharaan

'

'

e Makan daging matang

e Mencuci tangan, buah dan

sayur sebelum makan

e Menggunakan sarung tangan

saat menyentuh tanah

Rutin memandikan kucing

Tidak memberikan makanan mentah
Rutin mengganti pasir untuk kotoran
kucing

Menggunakan APD saat membersihkan
kandang dan kotoran kucing

Gambar 2.4 Kerangka Teori
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2.6 Kerangka konsep

Variabel independent Variabel dependent
Upaya preventif Keberadaan ookista
toksoplasmosis » | Toxoplasma gondii pada

pemelihara kucing feses kucing

Gambar 2.5 Kerangka Konsep
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Skala Hasil
Ukur
Upaya preventif Respon Kuesioner Ordinal  Baik: Skor 76-
toksoplasmosis  pemelihara 100%

pemelihara kucing terhadap Cukup: Skor 56-
kucing pencegahan 75%
toksoplasmosis Kurang: Skor <
55%
Keberadaan Suatu kegiatan Menggunakan Nominal Positif :
Toxoplasma umnetluali( ukan uj mikroskop Ditemukan
gondii pada mengetahui minimal satu
feses kucing ?'(cj)?(?p/)? asma ookista dalam
peliharaan gondii pada seluruh lapang

feses kucing

pandang
Negatif : Tidak
ditemukan
ookista dalam
seluruh lapang
pandang

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan

laboratorik dan desain cross sectional. Pengambilan data upaya preventif

toksoplasmosis pada pemelihara kucing dilakukan dengan menggunakan
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kuesioner dan pemeriksan feses kucing menggunakan metode sedimentasi dan
metode apung yang dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Medan Kota.
Pemeriksaan ookista Toxoplasma gondii dilakukan di Laboratorium Parasitologi

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.2 Waktu penelitian

Jenis Kegiatan

2022

2023

Bulan

10

11

Persiapan Proposal
Sidang Proposal
Ethical Clearance
Penelitian

Analisis Data
Penyusunan Laporan

Presentasi Hasil
Penelitian

N O O bW N

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pemelihara kucing dan kucing

peliharaan di Kecamatan Medan Kota.

3.4.2 Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Sampel dari
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penelitian ini adalah populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan lolos dari
kriteria eksklusi.
a. Kiriteria Inklusi
1. Pemelihara kucing yang telah bersedia menjadi responden.
2. Bersedia feses kucing peliharaannya diambil sebagai sampel.
3. Semua jenis kucing peliharaan sehat.
b. Kriteria Eksklusi
1. Responden yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.

2. Feses kucing sudah mengering atau terlalu lama.

Sampel merupakan perwakilan dari populasi.?* Dalam menentukan ukuran

sampel, peneliti menggunakan Rumus Lemeshow:

_z*p(1—p)
nET

Keterangan :

n = Jumlah sampel

z = Nilai standar = 1.96

p = Maksimal estimasi 50% = 0.5

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Berdasarkan rumus diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 96 responden dibulatkan menjadi 100
responden.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang diambil peneliti secara langsung dari sumber datanya.
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Kuesioner

Kuesioner diberikan secara langsung kepada pemilik kucing. Kuesioner ini
terdiri dari upaya preventif toksoplasmosis dari pemelihara kucing serta
perlakuan pemelihara kucing terhadap kucing peliharaan.

Pemeriksaan Laboratorium Feses Kucing

Pemeriksaan laboratorium feses kucing dilakukan untuk mengidentifikasi

ookista Toxoplasma gondii.

a. Pemeriksaan feses kucing dengan metode apung dilakukan dengan cara

sebagai berikut :

1.

Sampel berupa feses kucing ditimbang sebanyak 2 gram dengan
menggunakan timbangan analitik digital

Tambahkan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan diaduk sampai homogen.
Lakukan penyaringan untuk memisahkan ampas feses

Air saringan tersebut dituangkan ke dalam tabung sentrifus sampai
setinggi batas tabung sentrifus

Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit.

Tabung sentrifus diletakkan di atas rak dengan posisi tegak lurus,
diteteskan NaCl jenuh dengan pipet tetes sampai permukaan cairan di
dalam tabung sentrifus menjadi cembung, tempelkan cover glass di atas
permukaan yang cembung tadi dengan hati-hati dan biarkan selama 2-3
menit.

Selanjutnya letakkan diatas object glass dan diperiksa di bawah mikroskop
dengan pembesaran 100x.

b. Pemeriksaan feses kucing dengan metode sedimentasi dilakukan dengan

cara sebagai berikut :

1.
2.

Campurkan feses dengan aquades hingga menjadi larutan feses.

Larutan feses di sentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm selama 5-10
menit.

Buang supernatan hingga tersisa filtrat, kemudian tambahkan aquades 10

ml dan sentrifugasi kembali.
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4. Apabila supernatan telah jernih, buang supernatan selanjutnya aduk filtrat

hingga homogen.

5. Ambil 1-2 tetes filtrat kemudian letakkan diatas object glass dan tutup

dengan cover glass.

6. Periksa menggunakan mikroskop dengan pembesaran 100x.

3.6 Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:

a.

Editing

Merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan terhadap ketepatan
dan kelengkapan data.

Coding

Data yang telah terkumpul dan sudah tepat kelengkapannya kemudian
diberi kode secara manual. Manfaat dari coding adalah untuk
mempermudah dan mempercepat saat analisis dan entry data.

Entry

Data dimasukkan ke program pengolahan data di komputer.

Tabulasi

Penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik.

Cleaning data

Data yang sudah dimasukkan ke program komputer dan telah disajikan
dilakukan pengecekan kembali untuk menghindari adanya kesalahan.
Saving data

Penyimpanan data yang siap diolah dan dilakukan analisis lebih lanjut.

3.7 Analisis Data

a.

Analisis Univariat

Dilakukan pada variabel penelitian untuk menjelaskan karakteristik
variabel independent yaitu upaya preventif toksoplasmosis dari pemelihara
kucing dan adanya ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing

peliharaan.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



21

b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis data yang dilakukan untuk mencari
korelasi atau pengaruh antara dua variabel atau lebih yang diteliti. Uji
statistik yang digunakan adalah uji Chi square. Analisis data bivariat pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel independent
yaitu upaya preventif toksoplasmosis dengan variabel dependent yaitu

keberadaan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing.
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3.8 Alur Penelitian

Persiapan dan izin melakukan penelitian

A 4

Pencarian sampel

v

Memenuhi kriteria inklusi dan
tidak memenuhi kriteria ekslusi Tidak

y

Ya

/\

Menilai tingkat upaya Memeriksa keberadaan
preventif pemelihara ookista di feses kucing
kucing peliharaan

Pencatatan data

A\ 4
Pengolahan data

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan kuesioner kepada
pemelihara kucing di Kelurahan Kotamatsum Ill, Kelurahan Mesjid, dan
Kelurahan Teladan Barat, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan. Kemudian feses
kucing peliharaan diambil untuk dilakukan pemeriksaan di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Penelitian ini dilakukan pada 100 pemelihara kucing yang telah memenuhi kriteria
inklusi dan lolos kriteria eksklusi. Bahan pengawet yang digunakan pada feses
kucing agar kondisi feses tetap stabil dan reliabel tanpa mengurangi keakuratan
dalam proses pemeriksaan adalah formalin 10%.%

Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan kaji etik dari Fakultas
Kedokteran ~ Universitas ~ Muhammadiyah ~ Sumatera  Utara  Nomor
883KEPK/FKUMSU/2022.

4.1.1 Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari
variabel dependent (keberadaan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing)

dan variabel independent (upaya preventif toksoplasmosis pemelihara kucing).

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Toxoplasma gondii Pada

Feses Kucing

Identifikasi Toxoplasma gondii Jumlah Persentase (%0)
Positif 11 11%
Negatif 89 89%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100
sampel penelitian yang dilakukan pemeriksaan dengan metode apung dan
sedimentasi terdapat 11 sampel positif (11%) ditemukan ookista Toxoplasma

gondii dan 89 sampel negatif (89%) Toxoplasma gondii.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Upaya Preventif Pemelihara Kucing
Terhadap Kucing Peliharaan

Variabel Independen

i [0)
Upaya Preventif Toksoplasmosis Pemelihara Frekuensi  Persentase(%)

Kucing
Memelihara kucing di dalam kandang khusus
J J 68 68%

ve 32 32%

Tidak °

Menggunakan sarung tangan ketika membersihkan

I\((aandang kucing 48 48%
0,

Tidak 52 52%

Menggunakan masker ketika membersihkan

I\({zzlndang kucing 38 38%
0,

Tidak 62 62%

Mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan

menggunakan air mengalir setelah membersihkan

izndang kucing 60 60%
0,

Tidak 40 40%

Membersihkan lantai sekitar kandang kucing ketika

:z;l;npak kotor 67 67%
0,

Tidak 33 33%

Membersihkan lantai sekitar kandang dengan

cairan antiseptik cg 58%

Ya 42 42%

Tidak

Menggunakan masker saat membersihkan kotoran

‘:(‘;C'”g 61 61%
0,

Tidak 39 39%

Mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan

menggunakan air mengalir ketika membersihkan

I\((Oatoran kucing 89 89%
0,

Tidak 1 11%
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Menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran

‘:{l;cmg 78 78%
0,

Tidak 22 22%

Mengganti pasir kucing > 1 minggu sekali

Ya 58 58%

Tidak 42 42%

Membersihkan kotoran kucing di bak pasir 1 kali

i(e:a” 41 41%
0,

Tidak 59 59%

Menggunakan sarung tangan saat membersihkan

:’(zk pasir 58 58%
0,

Tidak 42 42%

Menggunakan sabun antiseptik dan air mengalir

:(a:t membersihkan bak kucing 69 69%
0

Tidak 31 31%

Menggunakan sarung tangan ketika membersihkan

:((c;toran kucing 68 68%
0,

Tidak 32 32%

Membuang kotoran kucing di tempat sampah di

|Yler rumah 65 65%
0,

Tidak 35 35%

\I\(/Iaencum tangan setelah bermain dengan kucing 61 61%
0,

Tidak 39 39%

Membiarkan kucing peliharaan bermain di halaman

I\l(r;gkungan rumah 37 3704
0,

Tidak 63 63%

Memandikan kucing 1 minggu sekali

Ya 48 48%

Tidak 52 52%

Menggunakan shampo khusus untuk bulu kucing
ketika memandikan kucing
Ya 64 64%
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Tidak 36 36%
Memotong kuku kucing 2 minggu sekali

Ya 46 46%
Tidak o4 54%

Memberi makan kucing peliharaan dengan
makanan khusus kucing

Ya 72 72%
0,

Tidak 28 28%

Memberikan makanan mentah (ikan atau daging)

pada kucing peliharaan

Ya 66 66%

Tidak 34 34%

Membiarkan kucing peliharaan berburu tikus atau

:){lgatang lain 67 67%
0,

Tidak 33 33%

Berkonsultasi ke dokter hewan ketika kucing

$;I|hat sakit 59 5204
0,

Tidak 48 48%

Dilihat dari tabel 4.2 bahwa dari 100 orang pemelihara kucing sebanyak 68
orang (68%) diantaranya memelihara kucing di dalam kandang khusus dan 32
orang (32%) tidak memelihara kucing di dalam kandang khusus. Pemelihara
kucing yang menggunakan sarung tangan saat membersihkan kandang kucing
hanya 48 orang (48%) dan yang menggunakan masker saat membersihkan
kandang kucing ada 38 orang (38%), mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan
air mengalir 60 orang (60%), membersihkan lantai sekitar kandang kucing
sebanyak 67 orang (67%) dan 58 orang (58%) yang membersihkan lantai dengan
cairan antiseptik. Untuk penggunaan masker saat membersihkan kotoran kucing
sebanyak 61 orang (61%), dan yang mencuci tangan dengan sabun antiseptik
setelah membersihkan kotoran kucing sebanyak 89 orang (89%). Tidak semua
pemelihara kucing menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran kucing, ada
orang (22%) yang tidak menyediakan bak pasir, dan sebanyak 37 orang (37%)
pemelihara kucing yang membiarkan kucing peliharaannya bermain di halaman

lingkungan rumah, sedangkan yang memberi makan mentah pada kucing
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peliharaan ada sebanyak 66 orang (66%) dan kucing peliharaan yang dibiarkan
berburu tikus adalah sebanyak 67 orang (67%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Upaya Preventif Toksoplasmosis

Variabel N %
Baik- 32 32%
Cukup 20 20%
Kurang 48 48%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas hasil dari kuesioner upaya preventif
toksoplasmosis yang diberikan kepada pemelihara kucing didapatkan sebanyak 32
orang (32%) termasuk kedalam kategori baik dan 20 orang (20%) termasuk

kedalam kategori cukup dan 48 orang (48%) termasuk kedalam kategori kurang.

4.1.2 Analisis Bivariat
Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan
upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis dengan keberadaan
ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaan dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.4 Tabel Silang upaya preventif pemelihara kucing terhadap
toksoplasmosis dengan keberadaan ookista pada

feses kucing

Upaya Hasil Pemeriksaan Toxoplasma gondii Total P
preventif Positif Negatif
Baik-
Cukup 0 52 52
(0%) (100%) (100%) 0,001
Kurang 11 37 48
(22,9%) (77,1%) (100%)

Berdasarkan tabel silang upaya preventif pemelihara kucing terhadap
keberadaan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing yang digambarkan pada
tabel 4.4 menunjukkan bahwa pemelihara kucing yang melakukan upaya preventif

yang tergolong dalam kategori baik-cukup hasilnya tidak dijumpai ookista
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Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya sedangkan pemelihara kucing
dengan kategori kurang sebanyak 11 orang (11%) terdapat ookista Toxoplasma
gondii pada feses kucing peliharaannya.

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan upaya preventif
toksoplasmosis yang dilakukan pemelihara kucing terhadap kucing peliharaannya
dengan keberadaan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaan
tersebut digunakan analisis bivariat yaitu dengan uji Chi square dengan syarat sel
yang mempunyai nilai expected kurang dari 5 maksimal 20% dari jumlah sel. Jika
syarat uji Chi square tidak terpenuhi, maka di pakai uji alternatifnya yaitu

penggabungan sel.**

4.2 Pembahasan

Pada penelitian ini pemeriksaan ookista Toxoplasma gondii pada feses
kucing dilakukan dengan menggunakan 2 metode yaitu metode sedimentasi dan
metode apung yang bertujuan untuk lebih meningkatkan sensitifitas. Hasil
pemeriksaan feses kucing pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu dari 100
sampel yang diperiksa 11 sampel (11%) diantaranya positif mengandung ookista
Toxoplasma gondii. Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2014 di Yogyakarta yang melakukan
pemeriksaan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing dengan metode
pemeriksaan yang digunakan adalah uji sedimentasi hasil yang diperoleh dari 116
sampel feses kucing didapatkan 11 sampel (9,4%) positif mengandung ookista
Toxoplasma gondii.”®> Penelitian yang serupa juga dilakukan di Kabupaten
Asahan, dengan metode apung dengan jumlah sampel feses kucing sebanyak 29
sampel yang diambil secara acak dari perumahan di kabupaten tersebut dan
hasilnya ditemukan 2 sampel (6,89%) positif terinfeksi ookista Toxoplasma
gondii.?®

Kucing yang tinggal di lingkungan dengan kebersihan yang kurang, lebih
banyak terinfeksi jika dibandingkan dengan kucing yang tinggal di lingkungan
dengan kebersihan yang baik. Kebersihan lingkungan bagi kucing bisa dimulai

dari disediakannya kandang tempat kucing dipelihara, bak pasir dan kebersihan
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kucing itu sendiri. Kandang yang tidak dibersihkan maka ookista akan menempel
dikandang dan berpotensi menempel di tubuh kucing dan bisa masuk ketubuh
manusia yang berkontak dengan kucing tersebut.” Penelitian yang dilakukan
sebelumnya pada tahun 2020 di Surabaya dengan menggunakan teknik
wawancara, observasi dan uji serologi pada pemelihara kucing di Surabaya
hasilnya didapati infeksi toksoplasmosis kronis sebesar 62% terjadi pada
pemelihara kucing dengan sanitasi kandang yang kurang bersih dan 91% terjadi
pada pemelihara kucing dengan hygiene perorangan yang buruk®.

Kuesioner yang diberikan kepada responden untuk menilai upaya preventif
toksoplasmosis terdiri dari 24 pertanyaan. Faktor yang memiliki peluang
meningkatkan risiko toksoplasmosis adalah jarang membersihkan bak pasir
kucing, pemeliharaan kucing yang bebas keluar masuk rumah, kucing dimandikan
lebih dari 1 kali seminggu dan dimandikan lebih dari 1 bulan sekali. Kucing yang
diberi makan yang matang dan senantiasa tinggal di rumah pada kenyataannya
sangat jarang terinfeksi toksoplasmosis.?’

Dapat dilihat dari tabel 4.2 bahwa dari 100 orang pemelihara kucing 48
(48%) diantaranya memandikan kucing 1 minggu sekali dan yang menggunakan
shampo khusus untuk memandikan kucing. Sebanyak 61 responden (61%)
mencuci tangan setelah bermain dengan kucing dan sisanya 39 orang (39%) tidak
mencuci tangan setelah bermain dengan kucing.

Responden yang memotong kuku kucing 2 minggu sekali sebanyak 46
orang (46%) dan sisanya 54 orang (54%) tidak memotong kuku kucing. salah satu
upaya dalam mencegah penyebaran toksoplasmosis adalah dengan membersihkan
kuku kucing sehingga jika ada ookista Toxoplasma gondii yang bersarang di
bawah kuku akan hilang.

Sebanyak 37 orang (37%) yang membiarkan kucing peliharaan bermain di
halaman rumah dan 67 orang (67%) membiarkan kucing peliharaan berburu tikus
atau binatang lain, yang mana tikus merupakan salah satu hospes perantara
Toxoplasma gondii.?’

Responden dalam penelitian ini sebanyak 72 orang (72%) memberi kucing

peliharaan dengan makanan khusus kucing karena dirasa lebih praktis dan juga
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kandungannya sesuai dengan kebutuhan kucing. Penggunaan makanan khusus
kucing dapat mengurangi risiko untuk tertular toksoplasmosis karena memiliki
kemasan yang baik dan hampir semua diproduksi pabrik, sehingga kecil
kemungkinan terkontaminasi ookista parasit Toxoplasma gondii. Namun banyak
juga responden yang memberikan makanan mentah pada kucing peliharaan yaitu
sebanyak 66 orang (66%). Kucing yang sering diberi makan daging mentah akan
lebih besar risiko terinfeksi toksoplasmosis, daging yang tidak dimasak sampai
matang atau dimakan mentah dapat mengandung Kista atau pseudokista dari
Toxoplasma gondii.

Responden yang menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran kucing
sebanyak 78 orang (78%) dan yang membuang kotoran kucing di bak pasir 1 kali
sehari sebanyak 41 orang (41%), sisanya yaitu 59 orang lainnya (59%) ada yang
langsung membuang atau membersihkan begitu melihat ada kotoran di bak pasir
dan ada juga yang membuang kotoran 2 hari sekali atau lebih, dan 65 orang (65%)
yang membuang kotoran kucing di tempat sampah di luar rumah. Kotoran kucing
yang berada bebas di tanah atau di halaman rumah akan mempermudah
penyebaran ookista Toxoplasma gondii karena dapat termakan oleh hewan lain
seperti ayam ataupun dapat terpijak oleh manusia sehingga menempel pada sandal
dan menyebar ke lingkungan lain, kotoran kucing yang menumpuk baik di bak
pasir atau di lingkungan luar bisa menjadi kering dan membuat ookista tertiup
angin dan mengontaminasi objek lain seperti air dan tanaman yang
mengakibatkan foodborne disease ataupun waterborne disease.’

Kejadian toksoplasmosis erat kaitannya dengan sanitasi lingkungan, kucing
yang memiliki sanitasi lingkungan yang buruk lebih banyak terinfeksi jika
dibandingkan dengan kucing yang memiliki sanitasi lingkungan yang baik. °
upaya preventif toksoplasmosis terhadap lingkungan dapat dimulai dari
menyediakan kandang khusus untuk kucing, dalam penelitian ini 68 orang (68%)
menyediakan kandang khusus kucing. kandang tempat kucing dipelihara juga
harus diperhatikan kebersihannya, jika tidak dibersinkan maka ookista
Toxoplasma gondii bisa menempel dikandang yang dapat mengenai kucing atau

manusia setelah berkontak dengan kucing atau kandang, upaya lain yang dapat
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dilakukan untuk mencegah penyebaran ookista yaitu dengan membersihkan lantai
sekitar kandang dengan cairan antiseptik, serta mencuci tangan dengan air
mengalir dan sabun yang mengandung antiseptik setelah membersihkan kandang
kucing.

Upaya preventif toksoplasmosis bagi pemelihara kucing itu untuk
menghindari kontaminasi ookista seperti menggunakan sarung tangan saat
membersihkan kandang, pada penelitian ini pemelihara kucing yang menerapkan
hal tersebut adalah sebanyak 48 orang (48%) menggunakan masker saat
membersihkan kotoran kucing 61 orang (61%). Menggunakan sarung tangan
ketika membersihkan kotoran kucing sebanyak 58 orang (58%) dan 89 orang
(89%) yang mencuci tangan dengan sabun antiseptik setelah membersihkan
kotoran kucing, mencuci tangan artinya memutus mata rantai parasit yang sudah
menempel pada tangan. Tangan adalah bagian tubuh yang paling banyak kontak
atau bersentuhan dengan benda lain seperti memegang sesuatu dan berjabat
tangan.”® Apabila tangan yang sudah tercemar kuman dan parasit, terkhususnya
ookista, tidak dicuci sebelum makan atau memegang makanan maka ookista
tersebut tersebut akan tertelan.

Kucing yang terinfeksi Toxoplasma gondii dapat diberikan antibiotik
clindamycin golongan makrolida. Obat ini dilaporkan efektif terhadap
toksoplasmosis yang mana akan mengurangi pelepasan ookista oleh kucing tetapi
tidak untuk mengeliminasi ookista.? Namun kucing yang terinfeksi Toksoplasma
gondii sebaiknya segera dibawa ke dokter hewan untuk dilakukan pengobatan
yang sesuai. Dari 100 orang responden sebanyak 52 orang (52%) yang membawa
kucing peliharaannya ke dokter hewan dan sisanya 48 orang tidak membawa
kucing peliharaan kedokter hewan.

Hasil pada penelitian ini didapatkan 89 sampel feses kucing (89%) negatif
atau tidak terdapat ookista Toxoplasma gondii, sedangkan 11 sampel feses kucing
positif mengandung ookista Toxoplasma gondii. Kucing yang terinfeki
Toxoplasma gondii sebaiknya segera dilakukan pengobatan atau berkonsultasi
kepada dokter hewan selain untuk kesehatan kucing juga supaya memutus

transmisi penyakit kemanusia, ibu hamil yang terinfeksi Toxoplasma gondii dapat
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menyebabkan Toksoplasmosis Congenital® dan pada orang dengan
immunocompromised dapat menyebabkan toksoplasmosis serebri.?

Pada penelitian ini pemelihara kucing yang menerapkan upaya-upaya
preventif yang telah disebutkan diatas, didapatkan yang termasuk kedalam
kategori baik, hasilnya tidak ditemui ookista Toxoplasma gondii pada feses
kucing peliharaannya.

Hasil analisis bivariat pada tabel 4.4 yang awalnya dilakukan
crosstabulation tabel 3x2 dan hasilnya tidak memenuhi syarat, yaitu tidak boleh
lebih dari 20% yang nilai expected count nya kurang dari 5. Untuk mengatasi hal
tersebut maka dilakukan penggabungan sel menjadi tabel 2x2 dan hasilnya
memenuhi syarat uji Chi square. Hasil analisis menggunakan uji Chi-square
dengan tabel 2x2 didapatkan nilai p- value Asymp. Sig (2-sided) continuity
correction sebesar 0,001 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05). Maka
bisa disimpulkan bahwa terdapat hubungan upaya preventif yang dilakukan
pemelihara kucing terhadap kucing peliharaan dengan  keberadaan ookista
Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaan.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian hubungan upaya preventif pemelihara kucing
ternadap toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing

peliharaan di Kecamatan Medan Kota. Maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Distribusi frekuensi upaya preventif toksoplasmosis yang diberikan kepada
pemelihara kucing hasilnya sebanyak 32 orang (32%) termasuk kedalam
kategori baik, 20 orang (20%) termasuk kedalam kategori cukup dan 48
orang (48%) termasuk kedalam kategori kurang.

2. Sebanyak 89 sampel negatif (89%) atau tidak dijumpai ookista Toxoplasma
gondii pada feses kucing peliharaannya sedangkan pemelihara kucing
dengan Kkategori kurang sebanyak 11 orang (11%) terdapat ookista
Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya.

3. Terdapat hubungan upaya preventif yang dilakukan pemelihara kucing
terhadap kucing peliharaan dengan keberadaan ookista Toxoplasma gondii

pada feses kucing peliharaan.

5.2 Saran

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
beserta edukasi mengenai toksoplasmosis terhadap masyarakat agar
menambah  wawasan dan pengetahuan masyarakat mengenai
toksoplasmosis dan dapat meningkatkan penerapan upaya preventif bagi
pemelihara kucing untuk kucing peliharaannya.

2. Bagi masyarakat yang memelihara kucing agar lebih memperhatikan
kebersihan dan Kesehatan kucing, agar infeksi Toxoplasma gondii tidak
meluas.

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan pengetahuan

dalam pendidikan dan menjadi pelengkap bahan bacaan tentang hubungan

33 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



34

upaya preventif toksoplasmosis pemelihara kucing dengan keberadaan
ookista Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Penjelasan
LEMBAR PENJELASAN KEPADA RESPONDEN PENELITIAN

Assalamua’laikum Wr.Wb

Nama saya Helvi Ramadhani yang sedang menjalankan program studi S1
di Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya sedang melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Upaya Preventif Pemelihara Kucing Terhadap
Toksoplasmosis dengan Keberadaan Toxoplasma gondii pada Kucing Peliharaan
di Kecamatan Medan Kota”.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui untuk mengetahui bagaimana
hubungan upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis dengan
keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan di Kecamatan Medan
Kota. Penelitian ini dilakukan dengan cara responden akan mengisi data pribadi
pada lembar persetujuan sebagai responden dan selanjutnya responden akan
mengisi kuesioner. Hasil kuesioner yang telah diisi akan saya kumpulkan dan
akan saya lakukan pengolahan data kemudian pengambilan feses kucing untuk
dilakukan pemeriksaan di laboratorium.

Partisipasi pemelihara kucing bersifat sukarela dan tanpa adanya paksaan.
Setiap data pada penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian ini. Untuk penelitian ini responden tidak akan dikenakan

biaya apapun, apabila membutuhkan penjelasan maka dapat menghubungi saya :

Nama : Helvi Ramadhani
Alamat - JI. Gedung Arca
No Hp : 085269788102

Terima kasih saya ucapkan kepada responden yang telah ikut
berpartisipasi pada penelitian ini. Partisipasi responden sekalian akan berguna

bagi ilmu pengetahuan.
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Peneliti

Helvi Ramadhani
Lampiran 2. Lembar Penjelasan

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT)
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama
Alamat
No. Hp

Menyatakan bersedia menjadi responden kepada

Nama : Helvi Ramadhani

NPM : 1908260083

Instansi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Dalam rangka berpartisipasi penelitian dengan judul “Hubungan Upaya
Preventif Pemelihara Kucing Terhadap Toksoplasmosis dengan Keberadaan
Toxoplasma gondii pada Kucing Peliharaan di Kecamatan Medan Kota”. dengan
ini saya menyatakan bersedia dengan sukarela menjadi subjek penelitian tersebut.
jika sewaktu-waktu ingin berhenti, saya berhak untuk tidak melanjutkan

keikutsertaan saya terhadap penelitian ini tanpa sanksi apapun.
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Lampiran 3. Kuesioner Upaya Preventif Toksoplasmosis
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No Pernyataan Ya | Tidak
1 | Saya memelihara kucing di dalam kandang khusus
2 | Saya menggunakan sarung tangan ketika membersihkan
kandang kucing
3 | Saya menggunakan masker ketika membersihkan
kandang kucing
4 | Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan
menggunakan air mengalir setelah membersihkan
kandang kucing
5 | Saya membersihkan lantai sekitar kandang kucing ketika

tampak kotor

6 | Saya membersihkan lantai sekitar kandang dengan cairan
antiseptik

7 | Saya menggunakan masker saat membersihkan kotoran
kucing

8 | Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan
menggunakan air mengalir ketika membersihkan kotoran
kucing

9 | Saya menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran kucing

10 | Saya mengganti pasir kucing > 1 minggu sekali

11 | Saya membersihkan kotoran kucing di bak pasir 1 kali
sehari

12 | Saya menggunakan sarung tangan saat membersihkan bak
pasir

13 | Saya menggunakan sabun antiseptik dan air mengalir

saat membersihkan bak kucing
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14 | Saya menggunakan sarung tangan ketika membersihkan
kotoran kucing

15 | Saya membuang kotoran kucing di tempat sampah di luar
rumah

16 | Saya mencuci tangan setelah bermain dengan kucing

17 | Saya membiarkan kucing peliharaan saya bermain di
halaman lingkungan rumah saya

18 | Saya memandikan kucing 1 minggu sekali

19 | Saya menggunakan shampo khusus untuk bulu kucing
ketika memandikan kucing

20 | Saya memotong kuku kucing 2 minggu sekali

21 | saya memberi makan kucing peliharaan saya dengan
makanan khusus kucing

22 | Saya memberikan makanan mentah (ikan atau daging)
pada kucing peliharaan saya

23 | Saya membiarkan kucing peliharaan saya berburu tikus
atau binatang lain

24 | Saya berkonsultasi ke dokter hewan ketika kucing saya

terlihat sakit
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Lampiran 4. Ethical clearance

KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEAL TH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAXULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FACULTY OF MEDICINE UNWVERSITY OF MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
"ETHICAL APPROVAL®
No : 88IKEPK/FKUMSLI2022

Protokol penelitian yaog diusulkan oleh:
mwmww

Peqel Utamg
Principal in investigator

Nama lstiusi
Name of the instutution

Dengan
Tittle

IS a VLTS

iversitas Myhammadiyal
of Muhammadiyah Sumalera Utara

“HUBUNGAN UPAYA PREVENTIF PEMELIHARA KUCING TERHADAP TOKSOPLASMOSIS DENGAN KEBERADAAN
TOXOPLASMA GONDII PADA KUCING PELIHARAAN Di KECAMATAN MEDAN KOTA®

MMWWNTM’SWWTS‘WWWWWEM&&EW
TOXOPLASMA GONDII IN PET CAT IN MEDAN KOTA DISTRICT *

ummamrm)mvmommwnws«uz)mm
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4!

)Rﬂn.ﬂﬂddnlw.ﬂ)wmmﬁhﬂ.dm
WWWMMWMWCIMNIGMWMMWMMM

Declaraled fo be ethically agpropriate in accordance o 7 (seven) WHO 2011 Standards

Assesment % 1) Social Values,2)Scentifc Vabes,3)Equiable
and Banefils, 4)Risks, 5)Persuasion / Exploitation,6) Confidentiaity and Privacy,and
CIOMS Guadefines. This is as indicated by the aitment of the indicator of 6ach standard T)inormed Consent refoing o the 2016

Pemyataan Lak Etk inl berlaku sefama kurun wakiu tanggal 15 Sep!

lember 2022 sampai dengan tanggal 15 September 2023
MWNMWWMMWIS.MZMWﬁMJ
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Lampiran 5. Surat Mohon Izin Penelitian dari Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PINIPINAN PUSAT MUHAMMADIVAL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEDOKTERAN

Terskrecitas! A Berdasarkan Kepubesan Badan Akreditasl Nasioas! Pecguncan Tingg) yo,
U Tl A e 0117 o, (41 THONES T m:wummmm’

Unggut|Contin | PP o iy umguackd M IBumauacid o PR Umsumedsn [ umy -
IIGMI.3.AU!UMSU-08/F/2022 Medan, 2 444
Lampi 22 September m——‘z_ M

ran :
Perihal Mllja-ul Tempat Penclitian

Kepada Yth

Kepals Bagian Parasitologi
Fakultas Kedokteran UMSU
di- ’

Tempat

Assalamu alatkum warahmatullahi wabarakatuk

Schubungan dengan surat permohonan peminjaman tempat untuk melakukan penelitian pada
Laboratorium di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yaitu :

Nama ¢ Helvi Ramadhani
NPM : 1908260083
Judul Penelitian : Hubungan Upaya Preventif Pemelihara Kucing Terhadap Toksoplasmosis

dengan Keberadaan Toxoplasma Gondii pada Kucing Peliharaan di
Kecamatan Medan Kota

maka kami memberikan izin kepada yang bersangkutan, untuk melakukan penelitian di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Selama proses
pemakaian laboratorium, jika terdapat pemakaian alat yang rusak maka akan menjadi tanggungjawab
peneliti dan pemakaian Bahan Habis Pakai (BHP) ditanggung oleh peneliti. Peneliti wajib mengikuti
peraturan yang berlaku di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian kami ucapkan terima kasih,
Wassalamm ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

NlDN 010609820]

Tembusan Yih :
1. Ad hoc KTI Mahasiywa FK UMSU
2 Pentingpal

{5l sams
| 7 |5\
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Lampiran 6. Surat Mohon Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Medan

PEMERINTAH KOTA MEDAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Kapten Maulana Lubis Nomor 2 Medan Kode Pos 20112
Telepon. {061) 4555633 Faka. (061) 4555693
E-mail : balitbangmedan®yahoo.co.id. Website : balitbang.pemkonedan.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR ¢ 070/ /Balitbang/2022

PBerdasarkan Surat Keputusan Wallkota Medan Nomor 1 57 Tahun 2001, Tanggal 13
November 2001 dan Peraturan Walikota Medan Nomor : 55 Tahun 2010, tanggal 24 HNovember
2010 tentang Tugas Pokok dan Fungsai Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Medan dan
setelah menbaca/memperhatikan surat dari: Dekan Fakultas Xedokteran Universitas

Muharmadiyah Sumatersa Utara. Nomor: 1149/11.3.AU/UMSU-08/A/2022 Tanggal: 23 September
2022. Hal: Mohon Izin Penelitian.

Badan PFPenelitian dan Pengembangan Kota Medan dengan ini memberikan Surat
Keterangan Pengantar Penelitian Kepada : =

.

Nama Helvi Ramadhani.

NFM : 1908260083,

Program Studi : Pendidikan Dokter.

Lokasi i Kecamatan Medan Kota Kota Medan.
Judul :

“Hubungan Upaya Preventif Pemelihara Kucing Terhadap -
Toksoplasmosis Dengan Keberadaan Toxoplasma Gondii Pada
Kucing Peliharaan Di Kecamatan Medan Kota”,

Lamanya : 1 (satu) Bulan.

Penanggung Jawab @

Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utaras.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu harus melapor kepada pimpinan
Organisasi Perangkat Daerah lokasi Yang ditetapkan.
2.

Mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.
3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian atau aktivitas lain di luar lokasi yang
telah ditetapkan.
4. Hasil penelitian diserahkan kepada Kepala Balitbang Kota Medan selambat

lambatnya 2 (dua) bulan setelah penelitian dalam bantuk soft copy atau melalui
Email (balitbangmedsnéyahoo.co.id).

Surat keterangan penelitian dinyatskan batal apabila pemegang surat keterangan
tidak mengindahkan ketentuan atau peraturan yang berlaku pada Pemerintah Kota
Medan.

6. Surat keterangan penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Demikian Surat keterangan inl diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana nestinya.

Dikeluarkan di

: Medan
Pada Tanggal . 12

Oktobar 2022

. & pPEMBINA TK. I
NIP.™19661208 198603 2 002
Tembusan
1. Walikota Medan, [sebagal laporan).
7. Camat Medsn Kota Kota Medan.

3, Dekan Fokultas Kedokteran Universires Muhammadiyah Sumatera Utara,
4. Arsip,
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Lampiran 7. Surat Mohon Izin Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN KOTA

Jalan Stadion No. 3 Medan-20217
= (061) 7332048

e ——eeeath
Medan, 2tDesember 2022

Nomor : 070720 Kepada Yth:
Lamp.. 3= Dekan Fakultas Kedokteran
Perihal : Selesai Magang / Penelitian Universitas Muhammadyah
Sumatera Utara
di-
Medan
Dengan hormat,

Schubungan dengan surat Kepala Badan Penelitian Dan Pengembangan
Kota Medan Nomor: 070/1888/Balitbang/2022, Tanggal 12 Oktober 2022 tentang
Rekomendasi Magang/ Penelitian, maka diberitahukan bahwa:
Nama :  Helvi Ramadhani
NPM : 1908260083
Program Studi : Pendidikan Dokter

. Telah selesai melaksanakan magang/ Penclitian dari tanggal 12 Oktober s/d
12 Nopember 2022 di Kecamatan Medan Kota Kota Medan.

2. Dalam melaksanakan magang Mahasiswa patuh dan taat kepada peraturan
dan ketentuan yang berlaku.

Demikian disampaikan untuk dipergunakan seperlunya.

(NDOS LUBIS, S.STP, M.AP
£ PEMBINA
NIP. 19840101 200312 1 001

Tembusan ;

Kepala Badan Penclitian Dan Pengembangan Daerah Kota Medan (scbagai laporan)
= Pertinggal
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Lampiran 8. Proses Data SPSS

pertanyaanl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 32 32.0 32.0 32.0
Ya 68 68.0 68.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan?2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 52 52.0 52.0 52.0
Ya 48 48.0 48.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 62 62.0 62.0 62.0
Ya 38 38.0 38.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 40 40.0 40.0 40.0
Ya 60 60.0 60.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 33 33.0 33.0 33.0
Ya 67 67.0 67.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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pertanyaan6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 42 42.0 42.0 42.0
Ya 58 58.0 58.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 39 39.0 39.0 39.0
Ya 61 61.0 61.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 11 11.0 11.0 11.0
Ya 89 89.0 89.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 22 22.0 22.0 22.0
Ya 78 78.0 78.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaanl0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 42 42.0 42.0 42.0
Ya 58 58.0 58.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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pertanyaanll

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 59 59.0 59.0 59.0
Ya 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaanl12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 42 42.0 42.0 42.0
Ya 58 58.0 58.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaanl3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 31 31.0 31.0 31.0
Ya 69 69.0 69.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaanl4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 32 32.0 32.0 32.0
Ya 68 68.0 68.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaanl5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 35 35.0 35.0 35.0
Ya 65 65.0 65.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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pertanyaanl6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 39 39.0 39.0 39.0
Ya 61 61.0 61.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan 17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 63 63.0 63.0 63.0
Ya 37 37.0 37.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaanl8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 52 52.0 52.0 52.0
Ya 48 48.0 48.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaanl9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 36 36.0 36.0 36.0
Ya 64 64.0 64.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 54 54.0 54.0 54.0
Ya 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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pertanyaan2l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 28 28.0 28.0 28.0
Ya 72 72.0 72.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 34 34.0 34.0 34.0
Ya 66 66.0 66.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 33 33.0 33.0 33.0
Ya 67 67.0 67.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pertanyaan24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 48 48.0 48.0 48.0
Ya 52 52.0 52.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
kategori * hasil t gondii 100 100.0% 0 0.0% 100 100.0%
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Crosstabulation tabel 3x2

hasil_t_gondii
0 1 Total

kategori baik Count 32 0 32
Expected Count 28.5 3.5 32.0

% within kategori 100.0% 0.0% 100.0%

% within hasil_t_gondii 36.0% 0.0% 32.0%

% of Total 32.0% 0.0% 32.0%

cukup Count 20 0 20
Expected Count 17.8 2.2 20.0

% within kategori 100.0% 0.0% 100.0%

% within hasil_t gondii 22.5% 0.0% 20.0%

% of Total 20.0% 0.0% 20.0%

kurang Count 37 11 48
Expected Count 42.7 5.3 48.0

% within kategori 77.1% 22.9% 100.0%

% within hasil_t_gondii 41.6% 100.0% 48.0%

% of Total 37.0% 11.0% 48.0%

Total Count 89 11 100
Expected Count 89.0 11.0 100.0

% within kategori 89.0% 11.0% 100.0%

% within hasil_t_gondii 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 89.0% 11.0% 100.0%

Crosstabulation tabel 2x2

Tgondii
negatif positif Total

upayapreventif Baik- Count 52 0 52
Cukup  Expected Count 46.3 5.7 52.0

% within upayapreventif 100.0% 0.0% 100.0%

% within Tgondii 58.4% 0.0% 52.0%

% of Total 52.0% 0.0% 52.0%

Kurang  Count 37 11 48

Expected Count 42.7 5.3 48.0

% within upayapreventif 77.1% 22.9% 100.0%

% within Tgondii 41.6% 100.0% 48.0%

% of Total 37.0% 11.0% 48.0%

Total Count 89 11 100
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Expected Count 89.0 11.0 100.0
% within upayapreventif 89.0% 11.0% 100.0%
% within Tgondii 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 89.0% 11.0% 100.0%
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Lampiran 9 Hasil Pemeriksaan Toxoplasma gondii

Nomor Metode Pemeriksaan Feses

Sediaan Feses

Kucing Apung Sedimentasi
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Lampiran 12. Artikel Publikasi

HUBUNGAN UPAYA PREVENTIF PEMELIHARA KUCING
TERHADAP TOKSOPLASMOSIS DENGAN KEBERADAAN
TOXOPLASMA GONDII PADA KUCING PELIHARAAN DI
KECAMATAN MEDAN KOTA

Helvi Ramadhani®, Nurfadly?, Igrina Widya Zahara®, Hendra Sutysna®*
Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
“Departemen Parasitologi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Korespondensi : Nurfadly
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

ABSTRAK

Latar Belakang : Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan
oleh Toxoplasma gondii. Transmisi Toxoplasma gondii dapat terjadi melalui dua
cara Yyaitu transmisi vertikal dan horizontal. Transmisi vertikal terjadi ketika
takizoit masuk melalui plasenta selama kehamilan, sedangkan transmisi horizontal
terjadi akibat salah satunya dengan termakan ookista yang berasal dari feses
kucing yang terinfeksi Toxoplasma gondii. Kebiasaan memelihara kucing
merupakan salah satu faktor risiko toksoplasmosis pada manusia. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan upaya preventif pemelihara kucing
terhadap toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing
peliharaan di Kecamatan Medan Kota. Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik
observasional dengan pendekatan laboratorik dan desain cross sectional.
Pengambilan data upaya preventif toksoplasmosis dilakukan dengan pemberian
kuesioner kepada pemelihara kucing dan pemeriksan feses kucing peliharaan
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan
metode apung dan sedimentasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat dengan uji Chi square. Hasil : Didapatkan
pemelihara kucing yang melakukan upaya preventif yang tergolong dalam
kategori baik-cukup sebanyak 52 sampel (52%) hasilnya tidak dijumpai ookista
Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya sedangkan pemelihara kucing
yang melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 48 sampel (48%)
diantaranya dijumpai sebanyak 11 sampel (11%) terdapat ookista Toxoplasma
gondii pada feses kucing peliharaannya. Kesimpulan : Pemelihara kucing yang
melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 11 sampel (11%)
didapatkan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya.

Kata kunci : Feses, kucing, manusia, ookista, Toxoplasma gondii
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PREVENTIVE EFFORTS OF CAT
CAREING WITH TOXOPLASMOSIS WITH THE EXISTENCE OF
TOXOPLASMA GONDII IN CAT CATS IN MEDAN KOTA DISTRICT

Helvi Ramadhani', Nurfadly?, Iqgrina Widya Zahara®, Hendra Sutysna®*

Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Sumatera Utara
“Department of Parasitology, Muhammadiyah University of Sumatera Utara

Corresponding Author : Nurfadly
Muhammadiyah University of Sumatera Utara

ABSTRACT

Background : Toxoplasmosis is a disease caused by Toxoplasma gondii.
Transmission of Toxoplasma gondii can occur in two ways, namely vertical and
horizontal transmission. Vertical transmission occurs when tachyzoites enter
through the placenta during pregnancy, while horizontal transmission occurs due
to ingestion of oocysts originating from cat feces infected with Toxoplasma
gondii. The habit of keeping cats is a risk factor for toxoplasmosis in humans.
Therefore it is necessary to carry out preventive measures for cat keepers against
toxoplasmosis. Purpose: To determine the relationship between preventive efforts
by cat keepers against toxoplasmosis and the presence of Toxoplasma gondii in
domestic cats in Medan Kota District. Methods: This type of research is
observational analytic with a laboratory approach and a cross-sectional design.
Data collection on preventive efforts to toxoplasmosis was carried out by giving
questionnaires to cat owners and examining pet cat feces at the Parasitology
Laboratory, Faculty of Medicine, Muhammadiyah University, North Sumatra.
Examination was carried out using the floating and sedimentation method. Data
were analyzed using univariate analysis and bivariate analysis with the Chi
square test. Results: It was found that 52 samples (52%) of cat keepers who made
preventive efforts were included in the good-enough category, the result was that
Toxoplasma gondii oocysts were not found in their pet cat feces, while cat keepers
who carried out preventive measures were classified as lacking, 48 samples
(48%) of them 11 samples (11%) found Toxoplasma gondii oocysts in their pet
cat's feces. Conclusion: Cat keepers who carry out preventive measures are
classified as lacking, with 11 samples (11%) having Toxoplasma gondii oocysts in
their pet cat's feces.

Keywords : Cats, feces, humans, oocysts, Toxoplasma gondii
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PENDAHULUAN

Toksoplasmosis merupakan
penyakit yang disebabkan oleh
Toxoplasma gondii.® Toxoplasma
gondii adalah protozoa obligat
intraseluler.? Infeksi  Toxoplasma
gondii dapat menyebabkan gangguan
sistem saraf pusat, gangguan mata
bahkan kebutaan, menyerang
berbagai organ seperti paru, limpa,
hati, dan otot jantung, serta kelainan
kongenital.?

World Health Organization
(WHO) menyebutkan setengah dari
penduduk dunia (£ 2 miliar)
terinfeksi Toxoplasma gondii. Di
Amerika Serikat, sekitar 22,5%
penduduknya selama 12 tahun
terakhir telah terinfeksi
toksoplasmosis. Di Asia, angka
kejadian tertinggi  toksoplasmosis
ditemukan di  Indonesia  yang
mencapai 60% dan Malaysia 49%."*

Infeksi ini sering ditemukan di
daerah tropis dan menunjukkan
angka  kejadian  yang  tinggi.
Indonesia sendiri sebagai negara
tropis memiliki banyak permasalahan
penyakit yang bersifat endemik.t
Sebaran infeksi Toxoplasma gondii
di Indonesia terjadi di beberapa
daerah yaitu 58% di Sulawesi Utara,
51% di Jawa Barat, 31% di
Kalimantan  Selatan, 27% di
Sulawesi Tengah, 20% di
Yogyakarta, 16% di Palu, 10-12% di
Jakarta, 9% di Sumatera Utara, 9%
di Surabaya, 3% di Kalimantan Barat
dan 2% di Boyolali.’

Transmisi Toxoplasma gondii
dapat terjadi melalui dua cara yaitu
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secara vertikal dan horizontal.
Transmisi secara vertikal terjadi
ketika takizoit masuk melalui
plasenta selama kehamilan,
sedangkan transmisi secara
horizontal terjadi akibat tertelannya
ookista atau mengonsumsi daging
yang mengandung bradizoit atau
kista jaringan yang tidak dimasak
dengan  sempurna, transplantasi
organ dan transfusi darah.® Faktor
risiko terjadinya toksoplasmosis
seperti sanitasi lingkungan yang
buruk, sosial ekonomi rendah, iklim
tropis, konsumsi daging mentah atau
kurang matang dan kebiasaan
memelihara kucing.’

Infeksi  Toxoplasma gondii
umumnya tidak menimbulkan gejala,
namun dapat berakibat fatal jika
terjadi pada ibu hamil dan pasien
immunocompromised.” Ibu hamil
dengan toksoplasmosis dapat
menyebabkan kerusakan organ dan
sistem saraf pada bayi yang
dikandungnya. Infeksi Toxoplasma
gondii umumnya dapat menyebabkan
abortus atau janin lahir mati, pada
trimester terakhir kehamilan dapat
mengakibatkan  bayi mengalami
ensefalomielitis, kalsifikasi serebral,
korioretinitis,  hidrosefalus  dan
mikrosefalus.* Pada pasien
immunocompromised seperti
penderita kanker dan HIV/AIDS
(Human Immunodeficiency Virus /
Acquired Immunodeficiency)
cenderung mengalami  penurunan

jumlah CD4 (Cluster of
differentiation 4) yang dapat
menyebabkan reaktivasi

toksoplasmosis dan akhirnya
mengalami toksoplasmosis serebri.
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Dalam sebuah penelitian di Brazil
dimana dikatakan bahwa rata-rata
jumlah CD4 pasien toksoplasmosis
serebri adalah 64,2 sel/uL.® Selain itu
infeksi Toxoplasma gondii juga dapat
menyebabkan ensefalopati,
meningoensefalitis, lesi serebral yang
mengakibatkan keluhan neurologis
seperti  kebingungan,  gangguan
koordinasi dan kejang.®

Penelitian yang dilakukan di
Kelurahan ~ Darmo,  Kecamatan
Wonokromo, Kota Surabaya pada
Mei sampai Juni 2018 menunjukkan
bahwa responden yang didiagnosis
negatif ~ toksoplasmosis  dengan
pemeriksaan Anti toksoplasma IgG
memiliki  kebiasaan cuci tangan
setelah berkontak dengan hewan dan
diperolen hasil responden yang
terdiagnosis positif toksoplasmosis
memiliki tingkat kebersihan yang
kurang.! Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada bulan November
sampai bulan Mei 2017 di Desa
Badang Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang pemelihara
kucing yang tidak memperhatikan
kebersihan kandang dan membiarkan
kucing bebas keluar masuk rumah
didapati feses kucing mengandung
Ookista Toxoplasma gondii sebanyak
9 sampel dari 20 sampel. Oleh
karena itu pentingnya dilakukan
upaya yang dapat meminimalisir
kontaminasi ookista baik dari kucing
sebagai host definitif ataupun dari
manusia yang memelihara kucing,
contoh upaya yang dapat dilakukan
seperti mencuci tangan dengan sabun
sebelum  makan,  menggunakan
sarung tangan ketika membersihkan
kotoran kucing, rutin memandikan
kucing dan membersihkan kandang
kucing. Penelitian yang dilakukan
oleh komunitas pemelihara kucing
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Bungkul Cat Lovers pada bulan Mei
sampai dengan Oktober tahun 2019

menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kebiasaan mencuci
tangan dengan kejadian

toksoplasmosis.”

Kepadatan populasi  kucing
dapat menimbulkan risiko kesehatan
berupa zoonosis (penyakit yang
ditularkan hewan ke manusia).” Dari
data OIE (Office International des
Epizooties) yaitu Organisasi
Kesehatan Hewan Dunia menyatakan
jumlah populasi kucing di Indonesia
pada tahun 2018 sekitar 121.577
ekor.®  Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan upaya
preventif pemelihara kucing terhadap
toksoplasmosis dengan keberadaan
Toxoplasma gondii pada Kkucing
peliharaan di Kecamatan Medan
Kota.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
analitik ~ observasional dengan
pendekatan laboratorik dan desain
cross sectional. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dengan
kriteria  tertentu.  Sampel dari
penelitian ini adalah populasi yang
memenuhi kriteria inklusi dan lolos
dari kriteria eksklusi. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Data primer
adalah data yang diambil peneliti
secara langsung dari sumber datanya.

Kuesioner diberikan secara
langsung kepada pemilik kucing.
Kuesioner ini terdiri dari upaya
preventif toksoplasmosis dari
pemelihara kucing serta perlakuan
pemelihara kucing terhadap kucing
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peliharaan. Pemeriksaan
laboratorium feses kucing dilakukan
untuk  mengidentifikasi ookista
Toxoplasma gondii.

Pemeriksaan feses kucing dengan
metode apung dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

1. Sampel berupa feses kucing
ditimbang sebanyak 2 gram
dengan menggunakan timbangan
analitik digital.

2. Tambahkan NaCl jenuh
sebanyak 30 ml dan diaduk
sampai homogen.

3. Lakukan penyaringan untuk
memisahkan ampas feses.

4.  Air saringan tersebut dituangkan
ke dalam tabung sentrifus
sampai setinggi batas tabung
sentrifus.

5. Disentrifugasi dengan kecepatan
1500 rpm selama 5 menit.

6. Tabung sentrifus diletakkan di
atas rak dengan posisi tegak
lurus, diteteskan NaCl jenuh
dengan pipet tetes sampai
permukaan cairan di dalam
tabung sentrifus menjadi
cembung, tempelkan cover glass
di atas permukaan yang
cembung tadi dengan hati-hati
dan biarkan selama 2-3 menit.

7. Selanjutnya letakkan diatas
object glass dan diperiksa di
bawah  mikroskop  dengan
pembesaran 100x.

Pemeriksaan  feses  kucing
dengan metode sedimentasi
dilakukan dengan cara sebagai
berikut :

1. Campurkan feses dengan
aquades hingga menjadi larutan
feses.
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2. Larutan feses di sentrifugasi
dengan kecepatan 1500 rpm
selama 5-10 menit.

3. Buang supernatan hingga tersisa
filtrat, kemudian tambahkan
aquades 10 ml dan sentrifugasi
kembali.

4. Apabila supernatan telah jernih,
buang supernatan selanjutnya
aduk filtrat hingga homogen.

5. Ambil 1-2 tetes filtrat kemudian
letakkan diatas object glass dan
tutup dengan cover glass.

6. Periksa menggunakan
mikroskop dengan pembesaran
100x.

Lokasi pengambilan sampel
dilakukan di Kecamatan Medan
Kota. Pemeriksaan ookista
Toxoplasma gondii dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
Penelitian ini sudah mendapatkan
persetujuan kaji etik dari Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah  Sumatera Utara
Nomor 883KEPK/FKUMSU/2022.

Data dianalisis dengan analisis
univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat dilakukan untuk
menjelaskan karakteristik variabel
independent yaitu upaya preventif
toksoplasmosis  dari  pemelihara
kucing dan  adanya  ookista
Toxoplasma gondii pada feses kucing
peliharaan.  Sedangkan  analisis
bivariat adalah analisis data yang
dilakukan untuk mencari hubungan
antara dua variabel atau lebih yang
diteliti. Uji statistik yang digunakan
adalah uji Chi square. Analisis data
bivariat pada penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui hubungan variabel
independent yaitu upaya preventif
toksoplasmosis  dengan  variabel
dependent yaitu keberadaan ookista
Toxoplasma gondii pada feses
kucing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Hasil Pemeriksaan
Toxoplasma gondii Pada
Feses Kucing

Identifikasi

Toxoplasma  Jumlah Persentase
i (%)
gondii
Positif 11 11%
Negatif 89 89%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari
100  sampel  penelitian  yang
dilakukan  pemeriksaan  dengan
metode apung dan sedimentasi
terdapat 11 sampel positif (11%)
ditemukan ookista Toxoplasma
gondii dan 89 sampel negatif (89%)
Toxoplasma gondii.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Hasil Upaya Preventif
Toksoplasmosis
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toksoplasmosis  yang  diberikan
kepada pemelihara kucing
didapatkan sebanyak 32 orang (32%)
termasuk kedalam kategori baik dan
20 orang (20%) termasuk kedalam
kategori cukup dan 48 orang (48%)
termasuk kedalam kategori kurang.

Tabel 3. Tabel Silang upaya
preventif pemelihara kucing
terhadap toksoplasmosis
dengan keberadaan ookista
pada feses kucing

Hasil Pemeriksaan

Esaﬁ?i ; Toxoplasma gondii Total P
preve Positif Negatif
Baik-
Cukup 0 52 52
(0%) (100%) (100%) 0,001
Kurang 11 37 48

(22,9%) (77,1%) (100%)

Variabel N %
Baik- 32 32%
Cukup 20 20%
Kurang 48 48%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil
dari  kuesioner upaya preventif

Berdasarkan tabel silang upaya
preventif pemelihara kucing terhadap
keberadaan  ookista  Toxoplasma
gondii pada feses kucing yang
digambarkan pada  tabel 3
menunjukkan  bahwa pemelihara
kucing yang melakukan upaya
preventif yang tergolong dalam
kategori baik-cukup hasilnya tidak
dijumpai ookista Toxoplasma gondii
pada feses kucing peliharaannya
sedangkan pemelihara kucing dengan
kategori kurang sebanyak 11 orang
(11%) terdapat ookista Toxoplasma
gondii pada feses kucing
peliharaannya.

Uji statistik yang digunakan
adalah uji Chi square dengan syarat
sel yang mempunyai nilai expected
kurang dari 5 maksimal 20% dari
jumlah sel. Jika syarat uji Chi square
tidak terpenuhi, maka di pakai uji
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alternatifnya yaitu penggabungan
sel. %

Hasil analisis bivariat pada
tabel 3 yang awalnya dilakukan
crosstabulation  tabel 3x2 dan
hasilnya tidak memenuhi syarat,
yaitu tidak boleh lebih dari 20% yang
nilai expected count nya kurang dari
5. Untuk mengatasi hal tersebut
maka dilakukan penggabungan sel
menjadi tabel 2x2 dan hasilnya
memenuhi syarat uji Chi square.
Hasil analisis menggunakan uji Chi-
square dengan tabel 2x2 didapatkan
nilai p- value Asymp. Sig (2-sided)
continuity correction sebesar 0,001
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,001<0,05). Maka bisa
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan upaya preventif yang
dilakukan pemelihara kucing
terhadap kucing peliharaan dengan
keberadaan  ookista  Toxoplasma
gondii pada feses kucing peliharaan.

KESIMPULAN

1. Sebanyak 89 sampel negatif
(89%) atau tidak dijumpai ookista
Toxoplasma gondii pada feses
kucing peliharaannya sedangkan
pemelihara kucing dengan
kategori kurang sebanyak 11
orang (11%) terdapat ookista
Toxoplasma gondii pada feses
kucing peliharaannya.

2. Distribusi frekuensi upaya
preventif toksoplasmosis yang
diberikan  kepada pemelihara
kucing hasilnya sebanyak 32
orang (32%) termasuk kedalam
kategori baik, 20 orang (20%)
termasuk kedalam kategori cukup
dan 48 orang (48%) termasuk
kedalam kategori kurang.
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3. Terdapat hubungan upaya
preventif yang dilakukan
pemelihara  kucing  terhadap
kucing peliharaan dengan
keberadaan ookista Toxoplasma
gondii  pada feses  kucing
peliharaan.

SARAN

1. Peneliti berharap untuk penelitian
selanjutnya  dapat  dilakukan
penelitian beserta edukasi

mengenai toksoplasmosis
terhadap masyarakat agar
menambah wawasan dan
pengetahuan masyarakat

mengenai  toksoplasmosis  dan
dapat meningkatkan penerapan
upaya preventif bagi pemelihara
kucing untuk kucing
peliharaannya.

2. Bagi masyarakat yang memelihara
kucing agar lebih memperhatikan
kebersihan dan kesehatan kucing,
agar infeksi Toxoplasma gondii
tidak meluas.

3. Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai pengembangan
pengetahuan dalam pendidikan
dan menjadi pelengkap bahan
bacaan tentang hubungan upaya
preventif toksoplasmosis
pemelihara kucing dengan
keberadaan ookista Toxoplasma
gondii pada kucing peliharaan.
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